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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah para Aparatur Sipil Negara 
yang memiliki jabatan pada setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di 
Kabupaten Labuhanbatu. Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi 
perhatian  dalam penelitian yang memuat tentang variabel-variabel penelitian. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015, hlm. 38) mengatakan bahwa objek 
penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka variabel yang digunakan dalam  penelitian ini merupakan objek penelitian 
yaitu kompetensi, efikasi diri, motivasi, komitmen organisasi dan perilaku kerja 
inovatif. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian degan metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Metode kuantitatif 
adalah metode yang hasil penelitiannya hanya dapat di interprestasikan dengan 
tepat bila hasil kesimpulannya didasarkan pada data yang diperoleh lewat suatu 
proses pengukuran dengan tingginya validitas dan reliabilitasnya, dan juga 
objektif (Azwar, 2016, hlm.1).  Ditambahkan juga oleh Sugiyono (2015, hlm.13) 
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang ditetapakan. 
Analisis yang digunakan adalah analisis eksplanatori dan kausal. Pengaruh 
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statistik, sedangkan analsisis eksplanatori digunakan untuk menjelaskan mengenai 
setiap variabel dalam penelitian ini. Cooper & Schindler, (2014, hlm.22) 
menjelaskan bahwa penelitian eksplanatori sebagai penelitian yang mempelajari 
hubungan antara dua atau lebih variabel  melalui pengujian hipotesis. Penelitian 
akan melihat bagaimana hubungan antara kompetensi,  efikasi diri, komitmen 
organisasi dan motivasi kerja terhadap perilaku kerja inovatif aparatur di 
Kabupaten Labuhanbatu.  
 
3.3. Operasionalisasi Variabel 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013, hlm. 68) variabel adalah sesuatu yang 
dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015, hlm. 63) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajarinya sehingga 
diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel laten  dan variabel 
manifest. Variabel laten tidak bisa diamati secara langsung dan oleh karena itu 
tidak bisa diukur secara langsung, maka dalam hal ini diperlukan 
operasionalisasi variabel  yang merepresentasikan variabel laten tersebut. 
Variabel yang dapat diukur secara langsung  dikenal dengan istilah variabel 
manifest, atau dengan kata lain merupakan sebagai indikator dari variabel laten  
(Byrne, 2010).  Variabel laten terdiri dari variabel endogen dan variabel 
eksogen. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah perilaku kerja inovatif, 
sedangkan variabel eksogen terdiri dari kompetensi, efikasi diri, komitmen 
organisasi dan motivasi kerja.   
Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel penelitian dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
3.3.1   Perilaku Kerja Inovatif (Y) 
Perilaku kerja inovatif memiliki arti sebagai keseluruhan tindakan atau 
perilaku  aparatur yang mengarah pada pencarian ide, pemunculan ide atau 
gagasan, pengenalan, dan penerapan ide ( De Jong & den Hartog, 2010, hlm.6). 
Dalam mengukur perilaku kerja invoatif, penulis mengadopsi dari pendapat 
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Messmann dan Mulder (2012,hlm.44) dan De Jong & den Hartog, 2010, hlm.6) 
yang mengidentifikasi empat dimensi dari perilaku kerja inovatif sebagai berikut : 
a. Eksplorasi peluang/kesempatan (Oppourtunity Exploration) 
b. Memunculka ide (Idea Generation) 
c. Memperjuangkan ide (Idea Promotion) 
d.  Implementasi ide (Idea Implementation) 
 
2. Kompetensi (X1) 
Kompetensi merupakan kapasitas yang dimiliki aparatur yang mampu 
memenuhi dan menguasai tugas pokok pekerjaan tertentu untuk mencapai hasil 
yang diharapkan. Pengukuran kompetensi diadopsi dari  Undang-Undang No 5 
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, dan  Robbins and Judge (2017) 
sebagai berikut :   
a. Kompetensi teknis;  
b. Kompetensi manajerial; dan  
c. Kompetensi sosial kultural 
d. Kompetensi intelektual 
 
3.  Efikasi diri  
Efikasi diri dalam penelitian ini merupakan keyakinan atau kepercayaan 
aparatur terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas yang dihadapinya sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkannya. Dimensi yang digunakan dalam mengukur efikasi diri aparatur 
diadopsi dari pendapat Bandura, (1997) sebagai berikut :    
a. Tingkat kesulitan tugas/level magnitude 
b. Kekuata keyakinan (strenght) 
c. Keluasan (Generalitas) 
 
4. Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan adanya dorongan yang kuat, serta upaya yang gigih 
oleh aparatur untuk mencapai tujuan. Dorongan tersebut dapat bersumber dari 
internal dan juga dari eksternal. Dalam mengukur motivasi aparatur dalam 
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penelitian ini, penulis menggunakan teori dua faktor atau dikenal dengan 
motivation-hygiene theory yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg (dalam 
Robbins, 2017, hlm.249) yaitu : 
a. Motivasi Instrinsik 
b. Motivasi Ekstrinsik 
 
5.  Komitmen Organisasi 
 Komitmen aparatur dalam penelitian ini berarti  sikap yang merefleksikan 
loyalitas aparatur, atau keterikatan aparatur terhadap instansi dan bertahan 
menjadi bagian dari instansi (Meyer, et.al,2002). Pengukuran komitmen aparatur 
diadopsi dari Jhon Meyer, et.al (2002, hlm.320) sebagai berikut :   
a. Komitmen Afektif 
b. Komitmen Berkelanjutan 
c. Komitmen Normatif 
 
Secara rinci tentang operasionalisasi variabel penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3.1 berikut ini: 
 Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Alat Ukur 
Perilaku Kerja 
Inovatif ( De 




























































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  










































































































kerja   
 
3) Aparatur selalu 
memikirkan 
program kerja 







cara kerja yang 
































































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  



















































































































jelas dan mudah 
dipahami 












































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  





ute to the 
implementati
















































































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  



































































rapat tepat waktu, 
tidak menggosip 
pada saat jam 


















askan sesuatu di 
depan umum 







Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  




































































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  















































































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  




















































nsi dari masalah 
















masa lalu secara 





































kesulitan tugas   










Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  
























yang sulit  
pekerjan   
 
3) Aparatur yakin 
dapat 
menyelesaikan 



























































8) Aparatur yakin 
kondisi fisik 


















Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  



























































































bidang saat ini 
dan juga pada 











































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  




































waktu, dan siap 
mengambil 
resiko 






































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  











































































































Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  











































































































1) Merasa bahwa 
organisasi dan 
orang-orang 








3)  Kurang 




dalam bekerja  


































































7)   Tidak merasa 























Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  













































3.4.   Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Seorang peneliti harus menentukan populasi yang akan diteliti oleh peneliti. 
Menurut Ferdinand (2014, hlm.171) populasi merupakan gabungan dari seluruh 
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang 
serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti karena dipandang sebagai sebuah 
semesta penelitian. Populasi  dalam penelitian ini adalah para  aparatur yang 
memiliki jabatan pada setiap Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Labuhan 
Batu. Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Labuhanbatu No 21 Tahun 2016 
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Daerah Kabupaten Labuhanbatu dan Peraturan Bupati Kabupaten Labuhanbatu 
No 22 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 
serta Tata Kerja Badan Daerah Kabupaten Labuhanbatu terdapat sebanyak 479 
Aparatur yang menduduki jabatan pada setiap Organisasi Perangkat Daerah 
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No Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Jumlah 
1 Dinas Pendidikan   20 
2 Dinas Kesehatan  20 
3 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 20 
4 Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 11 
5 Dinas Sosial  20 
6 Dinas Tenaga Kerja  15 
7 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 15 
8 Dinas Pangan 20 
9 Dinas Lingkungan Hidup 20 
10 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 20 
11 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 15 
12 Dinas Perhubungan 15 
13 Dinas Komunikasi dan Informatika 15 
14 Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 15 
15 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 19 
16 Dinas Kepemudaan dan Olahraga 20 
17 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 15 
18 Dinas Kelautan dan Perikanan 15 
19 Dinas Peternakan 15 
20 Dinas Pertanian 15 
21 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 15 
22 Dinas Perdagangan dan Perindustrian 20 
23 Dinas Pertanahan 11 
24 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 
Labuhanbatu  15 
25 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  20 
26 Badan Pendapatan Daearh Kabupaten Labuhanbatu 15 
27  Badan Penelitian dan Pengembangan  15 
28 Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah  15 
29 Badan Penanggulangan Bencana Daerah  13 
  Jumlah 479 
Sumber : Peraturan Bupati Labuhanbatu No 21 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Labuhanbatu, 
Peraturan Bupati Kabupaten Labuhanbatu No 22 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Daerah Kabupaten Labuhanbatu, 
 
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk sampel yang diambil dari 
populasi harus betu-betul representative (mewakili). Dalam penelitian ini 
menggunakan metode structural equation modeling, oleh karena jumlah sampel 
harus memenuhi ukuran sampel minimal dalam penerapan model Structural 
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Equation Modelling (SEM). Mengenai ukuran sampel minimal dengan dalam 
analisis SEM, menurut Hair et al. (2014), beberapa pedoman penentuan besarnya 
ukuran sampel untuk SEM diberikan sebagai berikut:  
1. Bila pendugaan parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum 
(maximum likelihood estimation) besar sampel yang disarankan adalah 
antara 100 hingga 200, dengan minimum sampel adalah 50.  
2. Sebanyak 5 hingga 10 kali jumlah parameter yang ada di dalam model. 
Sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah variabel manifest (indikator) dari 
keseluruhan variabel laten 
Berdasarkan ketentua di atas, diketahui bahwa parameter (jumlah indikator 
dalam penelitian sebanyak 56 prameter pengukuran (indikator) dan menggunakan 
maximum likelihood estimation. Sehingga jumlah  sampel minimal  dalam 
penelitian adalah  56 x 5 = 280.   
Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
Proportional Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara proporsional 
pada 29 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada  di Kabupaten Labuhan 
Batu. 
 Selanjutnya dari sampel  tersebut ditentukan jumlah sampel dari masing-
masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD)  dengan rumus  yang dikemukakan 







Nk = Jumlah minimal sampel 
Pk = Jumlah Populasi pada masing-masing OPD 
P = Jumlah populasi keseluruhan pada OPD Kabupaten Labuhanbatu 
n = Jumlah Sampel keselurahan 
 
Sebaran sampel dengan menggunakan rumus tersebut di atas, dapat dilihat 
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Tabel  3.3 
Sebaran Sampel Penelitian  
No 
Satuan Perangkat Kerja 
Daerah (SKPD) 
Perhitungan Jumlah 
Sampel pada setiap 
OPD 
Jumlah  
1 Dinas Pendidikan   69,11280
479
20
=X  12 
2 Dinas Kesehatan  69,11280
479
20
=X  12 
3 





=X  12 
4 





=X  6 
5 Dinas Sosial  69,11280
479
20
=X  12 
6 Dinas Tenaga Kerja  77,8280
479
15
=X  9 
7 
Dinas Pemberdayaan 







8 Dinas Pangan 69,11280
479
20
=X  12 
9 Dinas Lingkungan Hidup 69,11280
479
20
=X  12 
10 





=X  12 
11 
Dinas Pemberdayaan 




=X  9 
12 Dinas Perhubungan 77,8280
479
15
=X  9 
13 





=X  9 
14 





=X  9 
15 
Dinas Penanaman Modal dan 




=X  11 
16 





=X  12 
17 
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  Total Sampel 286 
 
Pada perhitungan sampel pada setiap Organisai Perangkat Daerah (OPD) 
Kabupaten Labuhanbatu, diperoleh total sampel sebesar 286, ada penambahan 
sampel sebanyak 6 responden, hal ini karena ada pembulatan angka pada hasi 
perhitungan sampel dengan menggunakan rumus sebagaimana telah dijelaskan di 
atas. Oleh karena itu sampel yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 
sebanyak 286 Responden.  
 
3.5. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan penulis dalam mengumpulkan 
data. Sebagaimana Suharsimi Arikunto (2010, hlm. 203) menyatakan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk mengolahnya. 
Sugiyono (2014, hlm. 92) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu 
alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati”. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu 
untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam 
maupun sosial. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. 
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Sugiyono (2014, hlm. 134) menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk 
mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang suatu fenomena sosial”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Alternatif Jawaban Kuisioner tentang Kompetensi, Efiksi Diri, Motivasi, 
Komitmen dan Perilaku Kerja Inovatif. 
Variabel Skor Alternatif Jawaban 
Kompetensi 
1 Sangat Tidak Mampu/Sanagat 
Tidak Menguasai 
2 Tidak Mampu/Tidak Menguasasi 
3 Kurang Mampu/Kurang 
Menguasai 
4 Mampu/menguasasi 
5 Sangat Mampu/Sangat Menguasasi 
Efikasi Diri 
1 Sangat tidak yakin 
2 Tidak yakin 
3 Kurang yakin 
4 Yakin 
5 Sangat tidak yakin 
Motivasi 
1 Sangat rendah 
2 Rendah 
3 Kurang tinggi 
4 Tinggi 
5 Sangat Tinggi 
Komitmen 
1 Sangat rendah 
2 Rendah 
3 Kurang tinggi 
4 Tinggi 
5 Sangat Tinggi 
Perilaku Kerja Inovovatif 
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3.6. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian maka terlebih dahulu penulis melakukan 
pengujian instrumen agar mendapatkan instrumen yang valid dan handal. Uji coba 
kuisioner penelitian ini akan dilaksanakan pada beberapa kantor pemerintah di 
Kabupaten Labuhanbatu dengan jumlah responden sebanyak 30, diluar sampel 
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2010, hlm. 211) baik buruknya 
instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh, 
sedangkan benar tidaknya sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 
Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel, artinya dapat diandalkan 
 
3.6.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner (Imam Ghozali, 2011, hlm.52). Disamping itu,  Uma Sekaran dan 
Roger Bougie (2017,hlm.35) mendefinisikan validitas sebagai uji tentang 
seberapa baik suatu instrumen yang dikembangkan mengukur konsep tertentu 
yang ingin diukur.” Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atas kesahihan sesuatu instrumen. 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 30  
responden. Hal ini sesuai dengan pendapat Singarimbun dan Efendi (1995) yang 
mengatakan bahwa jumlah minimal uji coba kuisioner adalah minimal 30 
responden.  Tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 yaitu 30-2=28 
sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,3610. Jadi, dasar pengambilan keputusan 
valid atau tidaknya pertanyaan atau pernyataan pada instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
- Jika r positif, serta r > 0,361 maka item pernyataan tersebut valid.  
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Hasil uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut 
ini : 
Tabel 3.5 






1. Perilakuk Kerja Inovatif     
    Eksplorasi Ide /Peluang 3 1,2,4 1 3 
Idea Generation / 
     Pemunculan Ide 
4 5,6,7,8 0 0 
Idea Champion/ 
Memperjuangkan Ide  
4 9,10,11,12 0 0 
Idea Implementation/ 
Implementasi Ide 
4 13,14,,15,16 0 0 
2.  Kompetensi     
    Kompetensi Teknis 6 1,2,3,4,5,6 0 0 
    Kompetensi Manajerial 12 7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19 1 15 
     Kompetensi Sosial 4 20,21,22,23,24 0 0 
    Kompetensi Intelektual 7 25,26,27,28,29,30,31   
3.  Efikasi Diri     
    Level Magnitude 6 1,2,3,4,5,6 0 0 
    Strenght 4 7,8,9,10 0 0 
    Generalisasi 4 11,12,13,14 1 15 
4.  Motivasi     
    Motivasi Instrinsik 9 1,2,3,5,6,7,8,9,10 1 4 
    Motivasi Ekstrinsik 11 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21 0 0 
5.  Komitmen     
     Komitmen Afektif 6 1,2,3,4,5,6 0 0 
    Komitmen Berkelanjutan 4 7,9,10,11 1 8 
     Komitmen Normatif 3 12,13,14 1 15 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 
 Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa pada variabel perilaku kerja inovatif 
satu item yang tidak valid, yaitu item 3 pada dimensi eksplorasi ide/peluang. Pada 
variabel kompetensi, terdapat satu item yang tidak valid yaitu item 15 pada 
dimensi kompetensi manajerial. Pada variabel efikasi diri ada satu item tidak valid 
yaitu pada item 15 pada dimensi generalisasi. Sedangkan pada variabel komitmen 
ada dua item tidak valid yaitu item 8 pada dimensi komitmen berkelanjutan dan 
dan item 15 pada dimensi komitmen normatif. Item atau butir pernyataan yang 
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3.6.2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam hal 
ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama 
akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen 
mencirikan tingkat konsistensi. Maksud dari uji reliabilitas adalah untuk 
mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menunjukan 
tingkat ketepatan, keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner ini digunakan 
dua kali atau lebih pada lain waktu. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item 
pernyataan dalam kuesioner yang telah dinyatakan valid.  
Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017, hlm.35) reliabilitas didefinisikan 
sebagai berikut: “Uji bagaimana instrumen pengukuran secara konsisten 
mengukur apapun yang sedang diukur. Arikunto Suharsimi (2010) menyatkan 
bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Koefisien Alpha Cronback (C𝛼) merupakan statistik yang 
sering dipakai untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. Suatu 
instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika 
koefisien Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’Alpha Reliabel  
Perilaku Kerja Inovatif   (Y) 0,892 Reliabel 
KompetensiX1) 0,940 Reliabel 
Efikasi Diri  (X2) 0,894 Reliabel 
Motivasi (X3) 0,920 Reliabel 
Komitmen (X4) 0,836 Reliabel 
   Sumber : Olah data, 2019       
 
  
 Penelitian ini menggunakan data yang memiliki jenis skala pengukuran 
ordinal dengan didukung penerapan skala Likert. Menurut Sekaran & Bougie 
(2013, hlm. 213) skala ordinal merupakan skala yang tidak mengkategorikan 
variabel–variabel sehingga bisa menunjukkan perbedaan diantara berbagai 
kategori serta juga mampu mengurutkannya ke dalam beberapa cara. Adapun 
116 
 
Zulkifli Musannip Efendi Siregar, 2019 
PENGARUH KOMPETENSI, EFIKASI DIRI, MOTIVASI, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP 
PERILAKU KERJA INOVATIF APARATUR DI KABUPATEN LABUHANBATU PROVINSI SUMATERA 
UTARA  
Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 
 
skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
pandangan dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju terhadap suatu 
objek/kondisi (Cooper & Schindler, 2014, hlm. 278).  
 
3.7.  Prosedur Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Silalahi (2012, hlm. 280) mengatakan bahwa “pengumpulan data adalah 
suatu proses mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan 
metode tertentu”. Ada dua tipe utama dalam pengumpulan data yang digunakan 
untuk  metode survei, yakni kuesioner dan wawancara. Kedua tipe ini dapat 
digunakan secara sendiri atau dikombinasikan dengan wawancara atau sebaliknya.  
(Silalahi, 2012, hlm. 294 
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diolah dari 
data primer yang dikumpulkan dengan kuisioner. Untuk memperoleh data-data 
yang dibutuhkan tersebut adalah dengan menggunakan metode penelitian 
lapangan (survey) dengan menyebarkan kuisioner langsung pada responden.  
Kuisioner tersebut dibuat berdasarkan variabel yang diturunkan menjadi indikator, 
dari indikator diturunkan  menjadi butir-butir pertanyaan. Kuisioner juga 
dilengkapi dengan jawaban dalam bentuk yang terstruktur dengan menggunakan 
Skala likert. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan  metode  Structural Equation Modelling (SEM). 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Uma Sekaran (2011,hlm.158) mengatakan bahwa metode deskriptif 
dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik 
variabel yang diteliti dalam suatu situasi.  Menurut Sugiyono (2015, hlm.254) 
analisis deskriptif berarti mendeskripsikan ataupun menggambarkan data yang 
telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti tanpa bermaksud untuk membuat 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generaliasi. Dalam penelitian ini akan 
dideskripsikan data yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu kompetensi, 
efikasi diri, motivasi, komitmen organisasi dan perilaku kerja inovatif.   
 
3.8.2.  Structural Equation Modelling (SEM) 
Pemodelan persamaan struktural SEM) adalah metodologi statistik dengan 
pendekatan konfirmasi (yaitu, pengujian hipotesis) terhadap analisis sebuah teori 
struktural yang mengandung beberapa fenomena (Byrne, 2010).  
3.8.2.1 Spesifikasi Model 
 Spesifikasi model adalah pembentukan model awal persamaan struktural 
sebelum dilakukan estimasi. Spesifikasi model dibagi menjadi dua model yaitu 
spesifikasi model pengukuran dan spesifikasi model struktural.  Wijanto (2008, 
hlm. 34) mengatakan bahwa “Spesifikasi model penelitian merepresentasikan 
permasalahan yang diteliti. 
Struktur diagram jalur hubungan kausal penelitian disajikan pada gambar di 
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3.8.2.2 Model Struktural  
Model struktural merupakan model regresi simultan atau persamaan 
struktural yang tersusun dari beberapa konstruk (variabel) baik eksogen, 
intervening, moderating maupun endogen (Haryono, S, 2017, hlm.4).  Dalam 
tahap ini, tiap konstruk dan indikator yang telah diuji  validitas dan reliabilitasnya 
pada tahap measuremen model siap untuk  diolah kembali. Tahap ini bertujuan 
untuk mengestimasi secara simultan  model structural (structural model), sehingga 
akan terlibat hubungan  antara variabel bebas dan terikat, serta kualitas 
pengukuran dari nilai  muatan faktor dari masing-masing konstruk dan indikator.  
Parameter yang menunjukkan regresi variabel laten endogen  pada varibel laten 
eksogen diberi label huruf Yunani λ  (gamma).  Parameter yang menunjukkan 
regresi variabel laten endogen pada  variabel laten endogen yang lain diberi label 
huruf Yunani β (beta).    
  
Gambar 3.2 Persamaan Model Struktural Penelitian 
 
3.8.2.3 Model pengukuran 
      Analisis model pengukuran dilakukan dengan menggunakan analisis faktor 
konfirmatori ( CFA = Confirmatory Factor Analysis) dengan bantuan software 
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AMOS versi 23.  Semakin besar faktor loading menunjukkan bahwa indikator 
tersebut semakin baik dalam mengukur variabel laten atau dengan kata lain 
semakin valid. Menurut Hair at al.,(2014) menyebutkan bahwa jika factor loading 
lebih besar dari 0,50 maka indikator tersebut valid. 
 Model pengukuran disebut juga sebagai Confirmatory Factor  Analysis 
(CFA) (Wijanto, 2008, hlm. 25). Menurut Wijanto (2008, hlm. 65), kriteria  yang 
digunakan dalam pengujian ini yaitu  nilai t muatan faktornya (loading factor) 
lebih besar dari nilai kritis  (atau = 1.96 atau untuk praktisnya = 2), muatan faktor 
standarnya (standardized loading factors) = 0,70, nilai Construct Reliability (CR)-
nya = 0.70 dan nilai Variance Extracted  (VE) nya = 0.50. 















Gambar 3.3  Model Pengukuran 
(Sumber : Li, Duncan, Harmer, Acock, & Stoolmiller, 1998) 
 
Dimana X merupakan observed variabel (misalnya X1, X2,X3,......X4.), λ merupakan 
parameter yang menghubungkan variabel laten dengan indikatornya  (   misalnya  
 
λ11, λ21, λ31..... λ41), ξ merupakan vektor yang merepresentasikan variabel laten, 
δ merupakan error term atau tingkat kesalahan untuk setiap indikator yang diamati 
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Ada 5 variabel laten seperti yang tercantum pada spesifikasi model gambar 
3.1 yaitu kompetensi, efikasi diri, motivasi, komitmen kerja dan perilaku kerja 
inovatif.  
1. Model Pengukuran Kompetensi  
Model kompetensi diukur dengan menggunakan 19 indikator (teramati) 
yaitu: 
a. Variabel teramati (KPT1) adalah tingkat dan spesialisasi pendidikan 
b. Variabel teramati  (KPT2) adalah pelatihan teknis 
c. Variabel teramati (KPT3) adalah pengalaman teknis 
d. Variabel teramati (KPT4) adalah Integritas 
e. Variabel teramati (KPT5) adalah Kerjasama 
f. Variabel teramati (KPT6) adalah Komunikasi 
g. Variabel teramati (KPT7) adalah orientasi hasil 
h. Variabel teramati (KPT8) adalah pengembangan diri 
i. Variabel teramati (KPT9) adalah pengambilan keputusan 
j. Variabel teramati (KPT10) adalah memahami dan menerima kemajemukan 
k. Variabel teramati (KPT11) adalah mengembangkan sikap saling menghargai 
l. Variabel teramati (KPT12) adalah pengendalian diri 
m. Variabel teramati (KPT13) adalah kemampuan verbal 
n. Variabel teramati (KPT14) adalah kemampuan numerik 
o. Variabel teramati (KPT15) adalah kemampuan persepsi 
p. Variabel teramati (KPT16) adalah penalaran deduktif 
q. Variabel teramati (KPT17) adalah penalaran induktif 
r. Variabel teramati (KPT18) adalah visualisasi spasial 
s. Variabel teramati (KPT19) adalah daya ingat 
 
2. Model Pengukuran Efikasi Diri 
Model efikasi diri diukur dengan menggunakan 9 indikator (teramati) yaitu: 
a. Variabel teramati  (EFI1) adalah menyesuaikan/menghadapi langsung tugas-
tugas yang sulit 
b. Variabel teramati (EFI2) adalah kayakinan dapat menyelesaikan pekerjaan 
sulit/rumit 
c. Variabel teramati (EFI3) adalah tidak mengindari pekerjaan sulit/rumit 
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d. Variabel teramati (EFI4) adalah keyakinan mampu bertahan dalam 
menghadapi segala kesulitan tugas 
e. Variabel teramati (EFI5) adalah kemantapan keyakinan atas potensi diri 
f. Variabel teramati (EFI6) adalah pengharapan yang tinggi 
g. Variabel teramati (EFI7) adalah keyakinan akan sukses atas situasi/variasi 
tertentu 
h. Variabel teramati (EFI8) adalah keyakinan sukses pada berbagai bidang 
i. Variabel teramati (EFI9) adalah keyakinan dapat menyelesaikan berbagai 
macam tugas 
3. Model Pengukuran Motivasi 
Model motivasi diukur dengan menggunakan 11 indikator (teramati) yaitu: 
a. Variabel teramati  (MOT1) adalah pencapaian (achievement) 
b. Variabel teramati (MOT2) adalah tanggung jawab  
c. Variabel teramati (MOT3) adalah kemajuan 
d. Variabel teramati (MOT4) adalah pekerjaan itu sendiri 
e. Variabel teramati (MOT5) adalah pengakuan 
f. Variabel teramati (MOT6) adalah kebijakan dan administrasi 
g. Variabel teramati (MOT7) adalah kondisi kerja 
h. Variabel teramati (MOT8) adalah gaji dan upah 
i. Variabel teramati (MOT9) adalah hubungan antar pribadi 
j. Variabel teramati (MOT10) adalah kualitas supervisi 
k. Variabel teramati (MOT11) adalah keamanan kerja 
 
4.  Model Pengukuran Komitmen 
     Model komitmen diukur dengan menggunakan 8 indikator (teramati) yaitu: 
a. Variabel teramati  (KOMIT1) adalah ikatan emosional terhadap organisasi 
b. Variabel teramati (KOMIT2) adalah penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan organisasi  
c. Variabel teramati (KOMIT3) adalah keterlibatan 
d. Variabel teramati (KOMIT4) adalah merasa rugi bila meninggalkan 
organisasi 
e. Variabel teramati (KOMIT5) adalah bertahan karena tidak punya alternatif 
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f. Variabel teramati (KOMIT6) adalah bertahan karena kebutuhan 
g. Variabel teramati (KOMIT7) adalah perasaan adanya kewajiban terhadap 
organisasi 
h. Variabel teramati (KOMIT8) adalah loyalitas 
 
5.  Model Pengukuran Perilaku Kerja Inovatif 
     Model perilaku kerja inovatif diukur dengan menggunakan 9 indikator 
(teramati) yaitu: 
a. Variabel teramati  (PINOV1) adalah mencari peluang untuk berinovasi 
b. Variabel teramati (PINOV2) adalah memikirkan perbaikan pengembangan 
metode, dan program kerja yang lebih baik 
c. Variabel teramati (PINOV3) adalah memiliki solusi original 
d. Variabel teramati (PINOV4) adalah pendekatan baru dalam mengeksekusi 
tugas 
e. Variabel teramati (PINOV5) adalah gambaran/konsep peningkatan atau 
perbaikan kerja 
f. Variabel teramati (PINOV6) adalah membuat anggota organisasi antusias 
g. Variabel teramati (PINOV7) adalah meyakinkan dan mempengaruhi rekan 
kerja 
h. Variabel teramati (PINOV8) adalah penerapan ide-ide inovatif dalam 
aktivitas kerja sehari-hari 
i. Variabel teramati (PINOV9) adalah kontribusi atas ide-ide yang dimiliki 
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Tabel 3.7 




Indikator Persamaan Pengukuran 
Kompetensi 
 
Tingkat dan Spesialisasi Pendidikan 
(KPT1) 
KPT1= λ1 Kompetensi + δ1 
Pelatihan teknis (KPT2) KPT2= λ2 Kompetensi + δ2 
Pengalaman teknis (KPT3) KPT3= λ3 Kompetensi + δ3 
Integritas (KPT4) KPT4= λ4 Kompetensi + δ4 
Kerjasama (KPT5) KPT5= λ5 Kompetensi + δ5 
Komunikasi (KPT6) KPT6= λ6 Kompetensi + δ6 
Orientasi hasil (KPT7) KPT7= λ7 Kompetensi + δ7 
Pengembangan diri (KPT8) KPT8= λ8 Kompetensi + δ8 
Pengambilan keputusan (KPT9) KPT9= λ9 Kompetensi + δ9 
Memahami dan menerima 
kemajemukan (KPT10) 
KPT10= λ10 Kompetensi + δ10 
Sikap saling menghargai (KPT11) KPT11= λ11 Kompetensi + δ11 
Pengendalian diri(KPT12) KPT12= λ12 Kompetensi + δ12 
Kemampuan verbal (KPT13) KPT13= λ13 Kompetensi + δ13 
Kemampuan numerik (KPT14 KPT14= λ14 Kompetensi + δ14 
Kemampuan persepsi (KPT15) KPT15= λ15 Kompetensi + δ15 
Penalaran deduktif(KPT16) KPT16= λ16 Kompetensi + δ16 
Penalaran induktif (KPT17) KPT17= λ17 Kompetensi + δ17 
Visualisasi spasial (KPT18) KPT18= λ18 Kompetensi + δ18 
Daya ingat (KPT19) KPT19= λ19 Kompetensi + δ19 
Efikasi Diri 
Menyesuaikan/menghadapi 
langsung tugas-tugas yang sulit 
(EFI1) 
EFI1= λ1 Efikasi Diri + δ1 
 
Keyakinan dapat menyelesaikan 
pekerjaan sulit/rumit (EFI2) 
EFI2= λ2 Efikasi Diri + δ2 
 
Tidak menghindari pekerjaan 
sulit/rumit (EFI3) 
EFI3= λ3 Efikasi Diri + δ3 
 
Keyakinan mampu bertahan dalam 
menghadapi segala kesulitan tugas 
(EFI4) 
EFI4= λ4 Efikasi Diri + δ4 
 
Kemantapan keyakinan atas potensi 
diri (EFI5) 
EFI5= λ5 Efikasi Diri + δ5 
 Pengharapan yang tinggi (EFI6) EFI6= λ6 Efikasi Diri + δ6 
 
Keyakinan akan sukses atas 
situasi/variasi tertentu (EFI7) 
EFI7= λ7 Efikasi Diri + δ7 
 
Keyakinan sukses pada berbagai 
bidang (EFI8) 
EFI8= λ8 Efikasi Diri + δ8 
 
Keyakinan dapat menyelesaikan 
berbagai macam tugas (EFI9) 
EFI9= λ9 Efikasi Diri + δ9 
Motivasi Pencapaian (achievement) (MOT1) MOT1= λ1 Motivasi + δ1 
 Tanggung jawab (MOT2) MOT2= λ2 Motivasi + δ2 
 Kemajuan(MOT3) MOT3= λ3 Motivasi + δ3 
 Pekerjaan itu sendiri (MOT4) MOT4= λ4 Motivasi + δ4 
 Pengakuan (MOT5) MOT5= λ5 Motivasi + δ5 
 Kebijakan dan administrasi(MOT6) MOT6= λ6 Motivasi + δ6 
 Kondisi kerja(MOT7) MOT7= λ7 Motivasi + δ7 
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 Gaji(MOT8) MOT8= λ8 Motivasi + δ8 
 Hubungan antar pribadi(MOT9) MOT9= λ9 Motivasi + δ9 
 Kualitas supervisi(MOT10) MOT10= λ10 Motivasi + δ10 
 Keamanan Kerja(MOT11) MOT11= λ11 Motivasi + δ11 
Komitmen 
Ikatan emosional terhadap 
organisasi (KOMIT1) 
KOMIT1= λ1 Komitmen + δ1 
 
Penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan organisasi (KOMIT2) 
KOMIT2= λ2 Komitmen + δ2 
 Keterlibatan(KOMIT3) KOMIT3= λ3 Komitmen + δ3 
 
Merasa rugi bila meninggalkan 
organisasi(KOMIT4) 
KOMIT4= λ4 Komitmen + δ4 
 
Bertahan karena tidak punya 
alternatif(KOMIT5) 




KOMIT6= λ6 Komitmen + δ6 
 
Perasaan adanya kewajiban 
terhadap organisasi(KOMIT7) 
KOMIT7= λ7 Komitmen + δ7 




Mencari peluang untuk berinovasi 
(PINOV1) 




pengembangan metode, dan 
program kerja yang lebih 
baik(PINOV2) 
PINOV2= λ2 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ2 
 Memiliki solusi original(PINOV3) 
PINOV3= λ3 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ3 
 
Pendekatan baru dalam 
mengeksekusi tugas(PINOV4) 
PINOV4= λ4 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ4 
 
Gambaran/konsep peningkatan atau 
perbaikan kerja(PINOV5) 
PINOV5= λ5 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ15 
 
Membuat anggota organisasi 
antusias(PINOV6) 
PINOV6= λ6 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ6 
 
Meyakinkan dan mempengaruhi 
rekan kerja(PINOV7) 
PINOV7= λ7 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ7 
 
Penerapan ide-ide inovatif dalam 
aktivitas kerja sehari-hari(PINOV8) 
PINOV8= λ8 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ8 
 
Kontribusi atas ide-ide yang 
dimiliki(PINOV9) 
PINOV9= λ9 Perilaku Kerja 
Inovatif+ δ9 
 
3.8.2.4. Identifikasi Model 
 Sebelum melakukan tahap estimasi masih ada satu tahapan lain yang harus 
dilakukan yaitu identifikasi model. Identifikasi model diperlukan untuk 
mendapatkan hasil parameter yang unik dalam penelitian. Wijanto (2008:37) 
menuliskan bahwa ada 3 kategori identifikasi dalam persamaan simultan yaitu:  
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a. Under-identified model adalah model dengan jumlah parameter diestimasi lebih 
besar dari jumlah data yang diketahui (data tersebut merupakan variance dan 
covariance dari variabel-variabel teramati)  
b. Just Identified model adalah model dengan jumlah parameter yang diestimasi 
sama dengan data yang diketahui.  
c. Over Identified model adalah model dengan jumlah parameter yang diestimasi 
lebih kecil dari jumlah data yang diketahui. 
Di dalam SEM, kita berusaha untuk memperoleh model yang overidentified 
dan menghindari model yang underidentified. Meskipun demikian jika ada 
indikasi permasalahan berkaitan dengan identifikasi, kita perlu melihat sumber-
sumber kesalahan yang sering terjadi, seperti yang dikatakan oleh Hair et.al. 
dalam (Wijanto, 2008, hlm. 41) yaitu “(1) banyaknya parameter yang diestimasi 
relatif terhadap varian-kovarian matrik sampel, yang menandakan degree of 
freedom yang kecil (serupa dengan overfitting data problem yang banyak dtemui 
di teknik multivariate lainnya. (2) penggunaan reciprocal effect. (3) kegagalan 
dalam menetapkan skala dari konstruk. 
 
3.8.2.5. Uji Normalitas 
 Untuk menguji apakah data normal secara multivariate sebagai syarat 
asumsi yang harus dipenuhi dengan metode estimasi Maximum Likelihood, dapat 
dilihat pada tabel assesment of normality dalam output AMOS. Normalitas 
multivariate merupakan koefisien dari multivariate kurtosis yang nilainya harus 
lebih kecil dari 55 ±2,58. Apabila nilai koefisien multivariate kurtosis lebih besar 
dari harga mutlak 2,58 maka dapat disimpulkan data secara multivariate tidak 
berdistrisbusi normal dan tidak memenuhi syarat asumsi persamaan struktural 
(Ghozali, 2008: 84). Schumacker & Lomax, (2010, hlm.184) distribusi normal 
multivariat adalah asumsi paling penting dari metode estimasi Maximum 
Likelihood (ML). Nilai skewness dan kurtosis digunakan untuk memeriksa dan 
menentukan apakah variabel dalam kumpulan data terdistribusi normal atau tidak, 
Dalam hal ini, nilai antara -2 dan +2 dianggap normal (Civelek, 
2018,hlm.27).Sementara itu, menurut Schumacker & Lomax, (2010,hlm.184) 
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mengatakan bahwa untuk menentukan normalitas data, nilai skewness, dan 
kurtosis antara 1,0 hingga 1,5 dan rasio kritis tidak boleh melebihi ≤ 2,58. 
 
3.8.2.6. Uji Kesesuaian Model 
 Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi secara umum derajat kecocokan 
(Goodness of Fit).  Ringkasan pembahasan tentang uji kecocokan dan batas-batas 
nilai (cut off value) untuk setiap GOF (Goodness of Fit) dapat dilihat pada Tabel 
3.8. 
Tabel 3.8.  
Kriteria Goodness of Fit (GOF) 
Jenis Ukuran GOF 
Tingkat Kecocokan yang diterima 
Absolute Fit Measures 
Chi-square (X2)  
Significance 
probability Value  
(P-Value) 
Semakin kecil semakin baik, P-Value ≥ 0.05 
Non-Centrality 
Parameter (NCP)  
Dinyatakan dalam bentuk spesifikasi ulang dari Chi-
Square, penilaian didasarkan atas perbandingan antar 
model. Semakin kecil semakin baik 
Scaled NCP (SNCP) NCP yang dinyatakan dalam bentuk rata-rata 
perbedaan setiap observasi dalam rangka perbandingan 
antar model. Semakin 
kecil semakin bai 
Goodness of Fit Index 
(GFI)  
Nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih tinggi 
adalah lebih baik. GFI ≥ 0.90 adalah good fit, 
sedangkan 0,80 sampai 0.90 adalah marginal fit. 
Root Mean Square 
Residuan 
(RMR 
Residual rata-rata antara matrik (korelasi atau 
kovarian) teramati dan hasil estimasi. Standardized 
RMR=0.05 adalah good fit 
Root Mean Square 
Error of  
Approximation 
(RMSEA 
Rata-rata perbedaan per degree of freedom yang 
diharapkan  terjadi dalam populasi dan bukan dalam 
sampel. RMSEA=0.08 adalah good fit, sedang 




Digunakan untuk perbandingan antar model. Semakin 
kecil semakin baik. Pada model tunggal, nilai ECVI 
dari model yang mendekati nilai saturate ECVI 






Fit Index (TLI atau 
NNFI 
Nilai berkisar antara 0-1 dengan nilai lebih tinggi 
adalah lebih baik. TLI=0.90 adalah good-fit, sedang 
0.80=TLI<0.90 adalah marginal fit. 
Adjusted Goodness of Nilai berkisar antara 0-1 dengan nilai lebih tinggi 
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Fit Index (AGFI) adalah lebih baik. AGFI=0.90 adalah good-fit, sedang 
0.80=AGFI<0.90 adalah marginal fit 
Relative Fit Index 
(RFI) 
Nilai berkisar antara 0-1 dengan nilai lebih tinggi 
adalah lebih baik. RFI=0.90 adalah good-fit, sedang 
0.80=RFI<0.90 adalah marginal fit 
Incremental Fit Index 
(IFI) 
Nilai berkisar antara 0-1 dengan nilai lebih tinggi 
adalah lebih baik. IFI=0.90 adalah good-fit, sedang 
0.80=IFI<0.90 adalah marginal fit. 
Comparative Fit Index 
(CFI) 
Nilai berkisar antara 0-1 dengan nilai lebih tinggi 
adalah lebih baik. CFI=0.90 adalah good-fit, sedang 






Goodness of  Fit 
Index (PGFI) 
Spesifikasi ulang dari GFI dimana nilai lebih tinggi 
menunjukkan parsimony yang lebih besar. Ukuran ini 
digunakan untuk perbandingan di atnara model-model 
Normed Chi-Square Rasio antara Chi-square dibagi degree of freedom. 
Nilai yang disarankan: batas bawah: 1,0, batas atas: 2.0 




Nilai tinggi menunjukkan kecocokan lebih baik; hanya 




Nilai positif lebih kecil menunjukkan parsimony lebih 
baik; digunakan untuk perbandingan antar model. Pada 
model tunggal, nilai AIC dari model yang mendekati 




Nilai positif lebih kecil menunjukkan parsimony lebih 
baik; digunakan untuk perbandingan antar model. Pada 
model tunggal,, nilai CAIC dari model yang mendekati 
nilai saturated CAIC menunjukkan good fi 
Wijanto, 2008 (dalam Haryono, 2017) 
 
  Dari sekian banyak kriteria pengujian Goodness of Fit Test,  peneliti tidak 
dituntuk untuk memenuhi semua kriteria  Goodness of Fi Test.  Menurut Hair at 
al. 2014 penggunaan 4-5 kriteria  Goodness  of  Fit Test  dianggap sudah 
mencukupi untuk menilai kelayakan suatu model, asalkan masing-masing kriteria  
dari goodness of fit yaitu absolute fit indices, incremental fit indices, dan 
parsimony fit indices terwakili. 
 
3.8.2.7. Modifikasi Model 
 Setelah melakukan penilaian model fit, maka model penelitian diuji untuk 
menentukan apakah modifikasi model diperlukan karena tidak fitnya hasil yang 
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diperoleh. Namun harus diperhatikan, bahwa segala modifikasi harus berdasarkan 
teori yang mendukung. Dengan kata lain, modifikasi model seharusnya tidak 
dilakukan semata-mata hanya untuk mencapai model yang fit secara statistika, 
namun harus dapat dikonfirmasi secara teori.  
 
3.8.2.8. Hipotesis Statistik 
 Setelah dilakukan evaluasi model, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian dalam bentuk tabel dibawah ini : 
Tabel 3.9.  
Hipotesis Statistik 






H0 :S=∑: matrik kovarian antar 
variabel X1,X2,X3,X4, dan Y data 
sampel tidak berbeda dengan matriks 
kovariansi populasi. 
 
H0\1:S≠∑: matrik kovarian antar 
variabel X1,X2,X3,X4, dan Y data 
sampel berbeda dengan matriks 
kovariansi populasi. 
Diharapkan Ho diterima,  
jika: P≥0,05; RMSEA <0,08 






(Sub Struktur 1) 
H1: 
- H01 : γ1= 0: Kompetensi (X1) tidak 
berpengaruh terhadap Motivasi(X3). 
 
- H11 : γ1> 0 Kompetensi (X1) 
berpengaruh terhadap Motivasi (X3) 
Diharapkan      H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
   
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
H2: 
- H02 : γ2= 0: Efikasi Diri (X2) tidak 
berpengaruh terhadap Motivasi(X3) 
 
- H22 : γ2> 0 Efikasi Diri (X2) 
berpengaruh terhadap Motivasi (X3) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
   




Efikasi Diri, dan 
Motivasi terhadap 
Komitmen 
(Sub Struktur 2) 
H3: 
- H03 : γ3= 0: Kompetensi (X1) tidak 
berpengaruh terhadap Komitmen 
(X4) 
 
- H33 : γ3> 0 Kompetensi (X1) 
berpengaruh terhadap Komitmen 
(X4) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
   
 




- H04 : γ4= 0: Efikasi Diri (X2) tidak 
berpengaruh terhadap Komitmen 
(X4) 
 
- H44 : γ4> 0 : Efikasi Diri  (X2) 
berpengaruh terhadap Komitmen 
(X4) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
   
 




- H05 : γ5= 0: Motivasi (X3) tidak 
berpengaruh terhadap Komitmen 
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- H55 : γ5> 0 Motivasi (X3) 














(Sub Struktur 3) 
H6: 
- H06 : γ6= 0: Kompetensi (X1) tidak 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
 
- H66 : γ6> 0 Kompetensi (X1) 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
 








- H07 : γ7= 0: Efikasi Diri (X2) tidak 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
- H77 : γ7> 0 Efikasi Diri (X2) 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
 




- H08 : γ8= 0: Motivasi (X3) tidak 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
- H88 : γ8> 0 Motivasi (X3) 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
 




- H09 : γ9= 0: Komitmen (X4) tidak 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
- H99 : γ9> 0 Komitmen (X4) 
berpengaruh terhadap Perilaku Kejra 
Inovatif (Y) 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
 
Diharapkan       H0     di tolak, 
thitung>ttabel 
 
 
